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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak leverage dan 
peluang pertumbuhan terhadap praktik konservatisme dalam 
pelaporan akuntansi, dengan mempertimbangkan ukuran 
perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Fokus penelitian 
diarahkan pada perusahaan manufaktur yang bergerak di 
subsektor makanan dan minuman dan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama kurun waktu 2019 hingga 2023. 
Pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive 
sampling, menghasilkan 15 perusahaan dari total 26 perusahaan 
dalam populasi. Data dianalisis menggunakan pendekatan 
Structural Equation Modeling dengan teknik Partial Least Squares 
(SEM-PLS). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa baik leverage 
maupun growth opportunity memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Selain itu, 
ukuran perusahaan tidak hanya berkontribusi secara langsung 
terhadap konservatisme, tetapi juga memperkuat hubungan 
antara leverage dan growth opportunity terhadap konservatisme. 
Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa faktor struktur 
permodalan, potensi pertumbuhan, serta besaran perusahaan 
berperan dalam membentuk sikap konservatif dalam penyusunan 
laporan keuangan. 
 
Kata Kunci: Leverage, Growth opportunity, Ukuran Perusahaan, 
Konservatisme Akuntansi, Perusahaan Manufaktur, Subsektor 
Makanan dan Minuman 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of leverage and growth 
opportunity on accounting conservatism, with firm size acting as a 
moderating variable. The research focuses on manufacturing 
companies in the food and beverage sub-sector listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2019–2023. The 
sample was selected using a purposive sampling method, resulting 
in 15 companies out of a population of 26. Data analysis was 
conducted using Structural Equation Modeling based on Partial 
Least Squares (SEM-PLS). The findings reveal that both leverage 
and growth opportunity have a significant positive influence on 
accounting conservatism. Additionally, firm size not only directly 
affects conservatism but also strengthens the relationship between 
leverage and growth opportunity with conservatism. These results 
highlight the importance of capital structure, growth prospects, and 
company scale in shaping conservative financial reporting 
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practices. 
 
Keywords:  Leverage, Growth opportunity, Firm Size, Accounting 
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1.​PENDAHULUAN 
​Laporan keuangan menjadi referensi utama bagi pemangku kepentingan dalam menilai 

kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan. Penyusunan laporan keuangan menekankan 
prinsip kehati-hatian (prudence), yang mengarahkan perusahaan untuk lebih dahulu mengakui 
potensi kerugian dan menunda pengakuan keuntungan hingga terealisasi secara pasti. 
Pendekatan akuntansi yang konservatif ini menjadi sangat relevan, terutama bagi perusahaan 
di sektor makanan dan minuman yang menghadapi volatilitas harga bahan baku, persaingan 
ketat, serta ketidakpastian permintaan pasar. 

Industri pengolahan makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah satu 
kontributor utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Meskipun sempat 
terdampak oleh pandemi COVID-19—yang menyebabkan penurunan permintaan dan 
gangguan rantai pasok global—sektor ini menunjukkan pemulihan yang kuat dan tren 
pertumbuhan positif dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini mendorong kebutuhan akan 
pelaporan keuangan yang semakin hati-hati dan akuntabel. 

Penerapan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor internal perusahaan, di antaranya adalah leverage (tingkat utang), growth opportunities 
(peluang pertumbuhan), serta ukuran perusahaan. Leverage yang tinggi meningkatkan tekanan 
bagi perusahaan untuk menunjukkan kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. Oleh karena 
itu, perusahaan cenderung menerapkan konservatisme akuntansi yang lebih besar demi 
menjaga hubungan baik dengan kreditur. Demikian pula, Dalam kondisi pertumbuhan yang 
tinggi, perusahaan dihadapkan pada risiko ketidakpastian yang lebih besar. Oleh karena itu, 
konservatisme berperan penting untuk menjaga akurasi dan kehati-hatian dalam pelaporan 
laba dan nilai aset. Ukuran perusahaan juga berperan penting, karena entitas yang lebih besar 
umumnya diawasi lebih ketat oleh regulator dan publik, serta lebih sensitif terhadap tekanan 
reputasi, sehingga lebih cenderung menggunakan konservatisme akuntansi. 

Inkonsistensi hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya membuka peluang bagi studi 
ini untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh leverage dan 
growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. Sebagian menemukan hubungan 
positif, sementara lainnya tidak signifikan atau bahkan negatif. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh leverage dan peluang pertumbuhan terhadap konservatisme akuntansi, 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, pada perusahaan manufaktur makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. 

Mengacu pada teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.​ Leverage berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. 
2.​ Growth opportunities berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi 
3.​ Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi 
4.​ Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara Leverage terhadap Konservatisme 

Akuntansi 
5.​ ​Ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara growth opportunities terhadap 

konservatisme akuntansi 
Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan studi sebelumnya karena secara khusus 

menyoroti peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam kaitannya antara 
leverage serta peluang pertumbuhan dengan konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor 
makanan dan minuman pasca pandemi. Dengan demikian, diharapkan hasil studi ini dapat 
memperkaya literatur di bidang akuntansi keuangan serta memberikan implikasi praktis bagi 
manajemen, investor, dan regulator dalam mendorong pelaporan yang lebih transparan dan 
andal. 
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2.​METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 26 

perusahaan. Melalui teknik purposive sampling, terpilih 15 perusahaan manufaktur subsektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019–2023. 
Pemilihan subsektor ini didasarkan pada kontribusinya yang signifikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) nasional serta karakteristik industrinya yang rentan terhadap fluktuasi 
harga bahan baku dan volatilitas permintaan, sehingga relevan untuk mengkaji konservatisme 
akuntansi. Data sekunder dikumpulkan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) serta website resmi masing-masing perusahaan. 

Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.0. Variabel dependen adalah 
konservatisme akuntansi, diukur berdasarkan model Akrual Givoly dan Hayn (2002), yaitu 
selisih antara laba bersih dan arus kas operasi, menggunakan rumus: 

 
Variabel independen meliputi: 

1.​ Leverage, diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER) sesuai Sudana (2009). 
2.​ Growth opportunity, diukur dengan rasio Market to Book Value of Equity sebagaimana 

digunakan oleh Fatmariani (2013) dan Edison et al. (2023). 
Variabel moderasi adalah ukuran perusahaan, diukur menggunakan logaritma natural 

total aset (Size = Ln Total Aset) (Septian & Anna, 2014), yang berfungsi menguji pengaruh 
moderasi terhadap hubungan antara leverage dan growth opportunity terhadap konservatisme 
akuntansi (Sugiyono, 2017). Periode 2019–2023 dipilih karena mencerminkan dinamika 
pelaporan keuangan selama masa pandemi COVID-19 hingga periode pemulihan ekonomi, 
sehingga memungkinkan analisis yang lebih relevan terhadap penerapan prinsip 
konservatisme. 
Leverage berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Menurut teori agensi, manajer cenderung melakukan pelaporan yang konservatif dalam 
kondisi utang tinggi guna meminimalisir konflik antara pemilik dan kreditor. Leverage yang 
tinggi berimbas pada meningkatnya pengawasan oleh kreditor sehingga perusahaan lebih 
terdorong menerapkan konservatisme guna menjaga kepercayaan dan kredibilitas informasi 
keuangan. Penelitian terdahulu mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage 
tinggi cenderung lebih konservatif dalam laporan laba (Ahmed & Duellman, 2007). Kemudian 
Jensen & Meckling (1976) dalam bukunya menjelaskan bahwa konflik keagenan yang muncul 
di antara debtholder dan shareholder mendorong perlunya konservatisme.   
Growth opportunities berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi 

Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan tinggi (growth opportunities) memiliki 
ekspektasi masa depan yang lebih besar, sehingga dapat menciptakan insentif untuk tidak 
melaporkan informasi negatif secara langsung. Namun, konservatisme dapat digunakan 
sebagai mekanisme kontrol untuk menjaga transparansi di tengah ekspektasi tersebut.  
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi 

Perusahaan besar (large firms) berada di bawah pengawasan publik dan regulator yang 
lebih besar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk menerapkan konservatisme guna 
menjaga reputasi dan menghindari litigasi. 
Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara Leverage terhadap Konservatisme 
Akuntansi 

Besar kecilnya ukuran perusahaan bisa memperkuat maupun memperlemah hubungan 
antara leverage terhadap konservatisme. Perusahaan besar dengan leverage tinggi menghadapi 
tekanan ganda dari publik dan kreditor sehingga lebih cenderung memilih konservatisme 
untuk menjaga stabilitas. 
Ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara growth opportunities terhadap 
konservatisme akuntansi 

Perusahaan besar dengan peluang pertumbuhan tinggi cenderung mengadopsi 
konservatisme karena ekspektasi pasar yang tinggi dan pengawasan yang ketat. Ukuran besar 
memperkuat kebutuhan akan pelaporan konservatif guna mengelola ekspektasi investor dan 
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kreditor. 
 

3.​HASIL DAN PEMBAHASAN 
Outer Model Convergent Validity 

Validitas konvergen merupakan ukuran sejauh mana suatu instrumen atau indikator 
memiliki hubungan yang kuat dengan indikator lain yang diharapkan untuk mengukur 
konstruk yang sama. Nilai loading faktor > 0,7, menunjukkan sangat baik atau indikator 
tersebut sangat kuat dalam mempresentasikan konstruk. Nilai loading faktor 0,5 masih dapat 

diterima, dalam penelitian sosial atau bidang kompleks nilai ini masih dapat diterima dimana 
faktor eksternal mungkin mempengaruhi hasil. Sedangkan nilai loading faktor < 0,5 dianggap 
rendah dan menunjukkan bahwa indikator mungkin kurang representatif dalam mengukur 
konstruk, maka sebaiknya indikator dengan nilai tersebut dipertimbangakan atau diperbaiki. 
Berikut adalah tabel hasil nilai outer loading yang telat dilakukan kalkulasi algoritma pada 
SmartPLS 4.0: 

Gambar 1. Outer Loadings dan Path Coefficient 
Hasil Uji Outer Loadings dan Path Coefficient 

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loadings PLS Algorithm 

 
Sumber : Data diolah (SmartPLS), 2025 

Dilihat dari hasil pengolahan data menunjukkan seluruh nilai outer loading per indikator 
di angka di atas 0,7. Hal ini berarti variabel serta indikator yang digunakan dalam penelitian 
telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, validitas konvergen telah 
terpenuhi dan diperlukan penghapusan atau perbaikan indikator dari model penelitian diatas. 
Diacriminant Validity 

Discriminant validity merujuk pada kemampuan suatu konstruk untuk menunjukkan 
perbedaan yang jelas dari konstruk lain dalam model. Penilaian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai cross loading dari setiap indikator, yaitu seberapa kuat indikator tersebut 
berhubungan dengan konstruk yang dimaksud dibandingkan dengan konstruk lainnya. Suatu 
konstruk dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai loading indikator terhadap 
konstruk asalnya lebih tinggi daripada nilai loading terhadap konstruk lain (Ummah, 2019). 
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Tabel 2. Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

 
Sumber : Data diolah (SmartPLS), 2025 

Dilihat dari hasil pengolahan data menunjukkan setiap item indikator nilai loading yang 
lebih besar terhadap konstruk yang diukur dibanding dengan konstruk lainnya. Seluruh nilai 
loading indicator ≥ 0,7 dan lebih besar dari nilai loading terhadap konstruk lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi kriteria validitas diskriminan 
melalui uji cross loading. 
Uji Reliabilitas Konstruk 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas dan Validity 

 
Sumber : Data diolah (SmartPLS), 2025 

Dilihat dari hasil pengolahan data diketahui nilai Alpha Cronbach dan Composite 
Reliability > 0,7 pada masing-masing variabel. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel (konsisten). 
Inner Model 

Menurut Ghozali (2016), Normed Fit Index (NFI) adalah salah satu ukuran yang 
digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik model yang dibangun (proposed model) 
dibandingkan dengan model dasar atau model nol (null model). NFI mencerminkan tingkat 
kecocokan model, di mana nilai di atas 0,9 mengindikasikan model tersebut memiliki Goodness 
of Fit yang memadai. Haryono (2016) menjelaskan bahwa rentang nilai NFI berada antara 0 
hingga 1, dengan nilai yang lebih mendekati angka 1 menunjukkan bahwa model memiliki 
tingkat kecocokan yang semakin tinggi terhadap data. Sebagai pedoman, NFI sebesar 0,19 
mengindikasikan kecocokan rendah, NFI 0,33 menunjukkan kecocokan sedang, dan nilai 0,67 
mencerminkan kecocokan yang kuat. Tabel berikut menampilkan hasil pengujian model fit 
dalam penelitian ini: 
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Tabel 4. Hasil Uji Model Fit atau Kebaikan Model 

 
Sumber : Data diolah (SmartPLS), 2025 

Berdasarkan tabel, nilai Normed Fit Index (NFI) tercatat sebesar 1,000 atau setara dengan 
100%, yang menggambarkan bahwa model dalam pengujian ini memiliki tingkat kesesuaian 
yang sangat kuat terhadap data. Hasil analisis tersebut membawa pada kesimpulan bahwa 
model hubungan yang baik antar variabel yang diteliti. 
Koefisien Jalur 

Analisis path coefficients dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh langsung dari 
variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu model struktural. Pengujian ini 
juga berguna untuk menilai tingkat signifikansi dan kekuatan hubungan antar variabel, serta 
menjadi dasar dalam pengujian hipotesis penelitian. Ghozali dan Latan (2015:80) menyatakan 
bahwa nilai koefisien jalur berada dalam kisaran -1 hingga 1. Semakin mendekati angka 
ekstrem tersebut, baik positif maupun negatif, maka semakin kuat pula hubungan antar 
variabel yang dimaksud. 

Tabel 5. Hasil Uji koefisien Jalur (Total Direct Effects) 

 
Sumber : Data diolah (SmartPLS), 2025 

Pada tabel menunjukkan data yang didapatkan dari uji koefisien jalur memiliki korelasi 
secara langsung antar variabel. Nilai sampel asli antar variabel dapat dilihat dari data, seperti 
yang sudah ditunjukkan sebagai berikut: leverage - konservatisme akuntansi (0.253), growth 
opportunity - konservatisme akuntansi (-0.301), ukuran perusahaan - konservatisme akuntansi 
(-0.220), ukuran perusahaan x growth opportunities - konservatisme akuntansi (0.441) dan 
ukuran perusahaan x leverage - konservatisme akuntansi (-0.283). 

Berdasarkan data yang ditampilkan, terdapat satu hubungan langsung yang 
menunjukkan pengaruh negatif, yaitu antara ukuran perusahaan terhadap konservatisme 
akuntansi dengan koefisien sebesar -0,227. Untuk menguji validitas hipotesis tersebut, 
dilakukan perbandingan antara nilai t-statistic dan p-value guna menentukan signifikansi 
pengaruh yang dimaksud. 
Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi, ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 2,186 dan p-value 
sebesar 0,029. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat leverage—yang dalam 
penelitian ini diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)—semakin besar pula 
kemungkinan perusahaan menerapkan prinsip konservatif dalam penyusunan laporan 
keuangannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dan 
Tashya (2024), yang juga menemukan bahwa leverage berhubungan secara signifikan terhadap 
praktik konservatisme akuntansi. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori keagenan, di mana tingkat leverage yang 
tinggi meningkatkan potensi konflik antara manajemen sebagai agen dan kreditur sebagai 
prinsipal. Kreditur memiliki kekhawatiran terhadap kemungkinan manajemen mengambil 
keputusan yang berisiko dan merugikan, seperti melakukan investasi spekulatif. Oleh karena 
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itu, kreditur cenderung menuntut penyajian laporan keuangan yang lebih hati-hati, yang 
tercermin melalui penerapan konservatisme akuntansi. 

Konservatisme akuntansi berfungsi sebagai mekanisme pelindung yang mendorong 
pengakuan rugi secara lebih dini dan pengakuan laba secara lebih konservatif. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan 
kreditur terhadap kemampuan manajemen dalam mengelola utang secara bertanggung jawab. 
Dengan demikian, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung lebih berhati-hati 
dalam menyusun laporan keuangan sebagai bentuk mitigasi risiko konflik keagenan dan 
asimetri informasi. 
Pengaruh Growth opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa growth opportunities berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi, dengan nilai t-statistik 2.188 dan p-value 0.029. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar peluang pertumbuhan yang dimiliki perusahaan, 
semakin tinggi kecenderungan manajemen untuk menerapkan konservatisme dalam pelaporan 
keuangan. Konservatisme diperlukan guna mengurangi asimetri informasi dan memberikan 
perlindungan bagi investor terhadap ketidakpastian laba masa depan. 

Perusahaan dengan growth opportunities tinggi biasanya menghadapi risiko realisasi 
keuntungan yang lebih besar, sehingga diperlukan sikap kehati-hatian agar tidak terjadi 
pengakuan laba atau aset secara berlebihan. Selain itu, perusahaan yang tengah berkembang 
umumnya memerlukan pendanaan tambahan, sehingga laporan keuangan yang konservatif 
dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari, Andreas, dan Elfi (2014) yang juga 
menunjukkan hubungan positif signifikan antara growth opportunities dan konservatisme 
akuntansi.  
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-statistik 
sebesar 2,163 dan p-value sebesar 0,031. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa semakin 
besar ukuran perusahaan—yang dalam penelitian ini diukur menggunakan logaritma natural 
(Ln) dari total aset—maka semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk menerapkan 
prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Purnama dan Daljono (2013). Temuan tersebut dapat 
dijelaskan melalui sudut pandang teori biaya politik, yang menyatakan bahwa perusahaan 
dengan skala besar cenderung menghadapi tekanan lebih besar dari publik, regulator, dan 
pemangku kepentingan lainnya. Untuk mengurangi eksposur terhadap potensi intervensi 
eksternal dan sebagai bentuk kehati-hatian dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan 
hukum, manajemen perusahaan besar lebih cenderung memilih kebijakan akuntansi yang 
konservatif. 
Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Ukuran Perusahaan 
Sebagai Variabel Moderasi 

Penelitian ini menemukan bahwa leverage yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Di mana nilai 
t-statistik sebesar 3.330 dan p-value sebesar 0.001, lebih rendah dari batas signifikansi 0.05. 
Artinya, perusahaan dengan leverage tinggi dan skala usaha yang besar lebih cenderung 
menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangannya dibandingkan dengan 
perusahaan berskala kecil. Hal ini berkaitan dengan eksposur perusahaan besar yang lebih 
tinggi terhadap publik dan pengawasan eksternal, serta kebutuhan untuk menjaga kredibilitas 
di mata kreditur dan investor. 

Temuan ini sejalan dengan hasil studi oleh Sumiari dan Wirama (2020) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara leverage dan konservatisme 
akuntansi. Hasil ini juga mendukung pandangan teori keagenan yang menyebutkan bahwa 
dalam kondisi leverage yang tinggi, manajemen terdorong untuk menyajikan laporan keuangan 
secara lebih konservatif guna meredakan kekhawatiran kreditur terhadap potensi gagal bayar. 
Di sisi lain, perusahaan besar lebih sensitif terhadap tekanan dari pasar modal yang menuntut 
transparansi dan akurasi informasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berfungsi sebagai 
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variabel moderasi yang memperkuat pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi. 
Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kuat pula hubungan antara leverage dan 
kecenderungan konservatif dalam pelaporan keuangan. 
Pengaruh Growth opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi dengan Ukuran 
Perusahaan sebagai Variabel Moderasi 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa peluang pertumbuhan (growth opportunities) yang 
dimoderasi oleh ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi dengan nilai t-statistik sebesar 2.298 dan p-value sebesar 0.022, 
keduanya berada di bawah tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan dengan prospek pertumbuhan tinggi dan ukuran yang besar lebih cenderung 
bersikap konservatif dalam pelaporan keuangan dibandingkan perusahaan kecil meskipun 
sama-sama memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi. Artinya, ukuran perusahaan 
memperkuat hubungan antara growth opportunities dan konservatisme akuntansi. 

Secara umum, perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan tinggi cenderung 
menghadapi ketidakpastian dan risiko investasi yang lebih besar. Dalam menghadapi kondisi 
tersebut, manajemen cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian guna melindungi 
kepentingan investor dan kreditur serta menjaga citra perusahaan. Kombinasi antara 
ekspektasi pertumbuhan di masa depan dan tekanan pengawasan dari publik membuat 
perusahaan besar dengan peluang pertumbuhan tinggi cenderung menerapkan praktik 
konservatif lebih kuat dibandingkan perusahaan kecil. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
Kopong dan Nurzanah (2016) yang menyatakan bahwa growth opportunities dan ukuran 
perusahaan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Ukuran 
perusahaan terbukti dapat memperkuat hubungan antara peluang pertumbuhan dan 
kecenderungan untuk menerapkan prinsip konservatisme. Dengan demikian, semakin besar 
ukuran perusahaan, maka semakin kuat pula dampak growth opportunities terhadap 
penerapan konservatisme akuntansi. 

 
4.​KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa leverage, growth opportunity, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
manufaktur subsektor makanan dan minuman di Indonesia selama periode 2019–2023. 
Leverage yang tinggi mendorong perusahaan untuk menerapkan prinsip kehati-hatian guna 
melindungi kepentingan kreditur. Demikian pula, perusahaan dengan prospek pertumbuhan 
yang tinggi menunjukkan tingkat konservatisme lebih besar sebagai bentuk mitigasi risiko atas 
ketidakpastian masa depan. Selain itu, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung 
lebih konservatif karena menghadapi pengawasan yang lebih intens dari publik dan regulator. 

Lebih lanjut, ukuran perusahaan terbukti memoderasi hubungan antara leverage dan 
growth opportunity terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan besar tidak hanya lebih konservatif secara langsung, tetapi juga memperkuat 
kecenderungan konservatif yang ditimbulkan oleh leverage dan peluang pertumbuhan. 

Secara praktis, temuan ini memberikan masukan penting bagi manajemen perusahaan 
dalam menyusun strategi pelaporan keuangan yang kredibel dan akuntabel, terutama dalam 
konteks pengambilan keputusan pembiayaan dan investasi. Regulator dan investor juga dapat 
menggunakan hasil ini sebagai pertimbangan dalam mengevaluasi integritas laporan keuangan, 
khususnya dalam sektor industri strategis seperti makanan dan minuman. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan sektor dan periode. 
Penelitian hanya difokuskan pada subsektor makanan dan minuman, sehingga hasilnya belum 
dapat digeneralisasi ke sektor lain. Selain itu, data yang digunakan terbatas pada periode lima 
tahun (2019–2023), yang mencakup dinamika ekonomi pandemi dan pasca pandemi. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor, 
memperpanjang rentang waktu observasi, serta mempertimbangkan variabel tambahan 
seperti struktur kepemilikan atau tata kelola perusahaan guna memperkaya pemahaman 
terhadap konservatisme akuntansi di Indonesia. 
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